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ABSTRAK 
Nama   : La Ode Muhammad Miftahul Ulum 
Nim   : 60200114059 
Jurusan  : Teknik Informatika 
Judul   : Sistem Hafalan Al-Qur’an Santri Online Pondok     
kkkkkkkk  kTahfizh Buton berbasis Web 
Pembimbing I : Nur Afif,S.T,. M.T 
Pembimbing II : A. Hutami Endang, S.Kom., M.Kom.  
 
Pada masa sekarang telah tumbuh subur lembaga-lembaga pendidikan 
Islam yang memberikan kesempatan kepada putra-putri di daerahnya mendalami 
nilai-nilai agama guna membentuk kepribadian muslim yang beriman dan 
bertakwa kepada Allah Swt., berakhlak mulia, bermanfaat bagi kemajuan 
pembangunan bangsa dan negara. Pondok Tahfizh Buton adalah salah satu 
Lembaga yang bergerak dalam bidang Tahfizh Al-Qur’an. Penyetoran Hafalan 
dan murojaah Al-Qur’an masih dilakukan dengan metode penyetoran langsung 
mendatangi pondok pesantren, metode ini memiliki kendala untuk para santri 
pondok yang dalam kondisi tertentu berada diluar daerah sehingga tidak dapat 
melakukan penyetoran hafalan dan murojaah Al-Qur’an secara langsung. Oleh 
karena itu diharapkan aplikasi dapat memungkinkan seluruh santri dimanapun 
berada untuk tetap termotivasi melakukan penyetoran hafalan baru dan murojaah 
Al-Qur’an meskipun berada diluar daerah pondok Tahfizh Buton. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah metode penelitan deskriptif 
kualitatif, jenis penelitian deskriptif yang digunakan adalah Design and Creation, 
sedangkan metode pengumpulan data yang digunakan adalah menggunakan 
metode pengumpulan data wawancara, dokumentasi, studi literatur dan observasi. 
Metode perancangan yang digunakan adalah Waterfall dan Teknik pengujian 
menggunakan blackbox. 
Hasil dari penelitian ini adalah sebuah aplikasi website sistem hafalan Al-
Qur’an. Kesimpulan dari penelitian ini yaitu memudahkan pihak pesantren tahfizh 
Buton dalam mengelola data hafalan dan murojaah Al-Qur’an bagi para musyrif 
dan santri online Pondok Tahfizh Buton. 
 
Kata Kunci : Al-Qur’an, Tahfizh, Hafalan, Murojaah, Website, Online 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Al-Qur’an merupakan petunjuk dan pedoman bagi umat manusia dalam 
menghadapi segala persoalan hidup dan kehidupannya.Sebagai petunjuk dalam 
kehidupan umat Islam, Al-Qur’an tidak hanya cukup dibaca dengan suara yang 
indah dan fasih, maupun sekedar memahami isi kandungannya. Sebagai umat 
Islam, harus ada langkah konkret dalam memelihara serta menjaganya, baik dalam 
bentuk tulisan maupun hafalan. Al-Qur’an tidak boleh dibiarkan begitu saja 
sebagai koleksi atau apapun nama dan bentuknya, tanpa penjagaan dan 
pemeliharaan yang serius dari umatnya. 
Umat Islam berkewajiban memelihara dan menjaganya, antara lain dengan 
membaca (al-tilawah), menulis (al-kitabah) dan menghafal (at-tahfidz), sehingga 
wahyu tersebut senantiasa terjaga dan terpelihara dari perubahan dan penggantian, 
baik huruf maupun susunan kata-katanya sepanjang masa. Allah swt. 
menyebutkan dalam firman-Nya (QS. al-Hijr/ 15: 9): 
  َانۡل َّزَن ُنۡحَن اَِّنإ َرۡك ِ ذلٱ  َُهل اَِّنإَوۥ  َنوُظِف َََٰحل٩ 
Terjemahnya:  
 
“Sesungguhnya Kami-lah yang menurunkan Al-Qur’an, dan Sesungguhnya 
Kami benar-benar memeliharanya”. 
 
Dan sesungguhnya, agar dakwah Nabi tetap berlaku hingga hari kiamat, 
Kami tidak menurunkan malaikat. Tetapi Kami menurunkan al-Qur'ân yang akan 
terus disebut dan diingat. Kami akan memelihara al-Qur'ân itu dari berbagai 
perubahan dan penggantian sampai hari kiamat nanti. (Quraish Shihab, 2015) 
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Berdasarkan ayat tersebut, terdapat jaminan bahwa Allah swt. senantiasa 
menjaga Al-Qur’an sepanjang masa. Penjagaan Allah swt. terhadap Al-Qur’an 
bukan berarti Allah swt. menjaga secara langsung fase-fase penulisan Al-Qur’an, 
tetapi melibatkan para hamba-Nya untuk ikut menjaga Al-Qur’an tersebut. Salah 
satu bentuk realisasinya Allah swt. mempersiapkan manusia-manusia pilihan yang 
akan menjadi penghafal Al-Qur’an dan penjaga kemurnian kalimat serta 
bacaannya. Sebab memelihara kesucian dengan menghafalkannya menjadi 
pekerjaan yang terpuji dan amal yang mulia, yang sangat dianjurkan Rasulullah. 
Dari Ibnu Abbas ra. diriwayatkan oleh Bukhari ia berkata “ketika wahyu 
turun kepada Rasulullah saw., beliau menggerakkan lidahnya karena ingin cepat 
menghafalnya. Maka kemudian Allah swt. menurunkan ayat ini (QS. al-Qiyamah/ 
75: 16)”. 
  ِِهب ۡك ِ رَُحت َلَۦ  ِِهب َلَجَۡعتِل ََكناَسِل ۦ ١٦  
Terjemahnya:  
 “Jangan engkau (Muhammad) gerakkan lidahmu (untuk membaca Al-
Qur’an) karena hendak cepat-cepat (menguasai)nya”. 
 
Saat wahyu diturunkan, hendaknya kamu, Muhammad, tidak menggerakkan 
lidahmu untuk membaca al-Qur'ân karena didorong oleh keinginan untuk cepat-
cepat membaca dan menghafalnya. Sesungguhnya Kamilah yang akan 
mengumpulkannya dalam dadamu dan memantapkan bacaannya di lidahmu. 
(Quraish Shihab, 2015) 
Ayat ini menjelaskan dari Ibnu Abbas ra. bahwasanya Rasulullah saw. saat 
mengalami turunnya wahyu kepada beliau ini terasa berat, karena itulah sebabnya 
Rasulullah sering menggerak-gerakkan lidah dan kedua bibir beliau untuk 
mengikuti pembacaan wahyu itu. Ibnu Abbas menjelaskan bahwa Allah-lah yang 
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akan memberikan kemampuan kepada Nabi saw. membacanya. Maka Rasulullah 
saw. setelah turun ayat ini apabila Jibril datang, beliau mendengarkannya dan 
menyimaknya. Dan apabila Jibril pergi maka Nabipun membacanya sebagaimana 
yang telah dibacakan Jibril kepada beliau. 
Pada masa Nabi Muhammad saw. menerima wahyu Al-Qur’an dari Allah 
swt., bangsa Arab sebagian besar buta aksara (tidak pandai membaca dan 
menulis). Mereka belum banyak mengenal kertas sebagai alat tulis seperti 
sekarang, begitu pula membacanya. Oleh karena itu, setiap Nabi saw. menerima 
wahyu selalu dihafalnya, kemudian beliau menyampaikan kepada para sahabat 
dan diperintahkannya pula untuk menghafal dan menuliskan di batu-batu, pelepah 
kurma, kulit-kulit binatang dan apa saja yang bisa dipakai untuk menulisnya pada 
masa itu. Tradisi pemeliharaan Al-Qur’an dalam bentuk hafalan khususnya terus 
berlanjut dari generasi ke generasi hingga sampai sekarang. Dorongan untuk 
menghafal Al-Qur’an sendiri telah dijelaskan dalam firman-Nya (QS. al-Qamar/ 
54: 22):  
 َۡدقَلَو  َانۡرَّسَي َناَءُۡرقۡلٱ  ٖرِكَّد ُّم نِم ۡلَهَف ِرۡك ِ ذلِل٢٢ 
Terjemahnya: 
  “Dan sesungguh, telah kami mudahkan Al-Qur’an untuk peringatan maka 
adakah orang yang mengambil pelajaran?”. 
 
Allah juga kembali menegaskan bahwa Al-Qur’an mudah dipahami dan 
diambil sebagai peringatan karena Allah menyampaikan contoh yang gamblang di 
dalamnya, karena itu manusia seharusnya mengimaninya dalam menjalankan 
ajaran-ajaran yang terdapat di dalamnya supaya mereka bahagia di dunia dan di 
akhirat (Kementrian Agama RI). 
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Ayat ini mengindikasikan kemudahan dalam menghafal Al-Qur’an, karena 
Allah swt. akan memberi pertolongan dan kemudahan bagi para penghafal Al-
Qur’an. Dalam sebuah hadits redaksi dari Bukhari disebutkan “Perumpamaan 
orang yang memnbaca Al-Qur’an dan menghafalnya adalah bersama para 
maliakat yang mulia dan ta’at” Bahkan menghafal alQur’an merupakan salah 
satu metode yang digunakan Rasulullah saw. dalam menerima wahyu melalui 
perantaraan Jibril as. 
Menghafal Al-Qur’an bukanlah tugas dan perkara yang mudah, artinya tidak 
semudah membalikkan telapak tangan. Metode menjadi salah satu upaya 
terpenting yang perlu diperhatikan dalam pembinaan tahfizhAl-Qur’an. Sebab 
metode mempunyai peranan penting dan sangat dibutuhkan. Dengan adanya 
metode akan bisa membantu seseorang untuk menentukan keberhasilan belajar 
menghafal Al-Qur’an dan meningkatkan hafalannya secara terprogram. Di 
samping juga diharapkan nantinya dapat membantu hafalan menjadi efektif. 
 Saat ini, ditemukan banyak sekali metode yang bisa digunakan untuk 
membantu proses penghafalan Al-Qur’an. Metode efektif yang digunakan 
penghafalan Al-Qur’an beragam, ada dengan cara; membaca secara cermat ayat-
ayat Al-Qur’an yang akan dihafal dengan melihat mushaf secara berulang-ulang 
(an-nadzar), menyetorkan atau mendengarkan hafalan yang baru dihafal kepada 
seorang guru (talaqqi), menghafal sedikit demi sedikit Al-Qur’an yang telah 
dibaca secara berulang-ulang (takrir), mendengarkan hafalan kepada orang lain 
baik kepada teman maupun kepada jama’ah lain (tasmi’), dan sebagainya. 
Kemudian dalam melaksanakan metode tahfidzAl-Qur’an hendaknya dipandu dan 
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dibimbing langsung oleh pemandu tahfidz yang berkompeten dalam penghafalan 
Al-Qur’an, supaya hafalan yang sudah didapatkan bisa dipantau dan dibina oleh 
pemandu tahfidz bila ada kesalahan dan sebagainya. 
Demikian pula di Kabupaten Buton khususnya, pada masa sekarang telah 
tumbuh subur lembaga-lembaga pendidikan Islam yang memberikan kesempatan 
kepada putra-putri di daerahnya mendalami nilai-nilai agama guna membentuk 
kepribadian muslim yang beriman dan bertakwa kepada Allah swt., berakhlak 
mulia, bermanfaat bagi kemajuan pembangunan bangsa dan negara. Misalnya, 
pondok pesantren tahfizh Buton. Selain memberikan kesempatan kepada para 
santrinya mendalami nilai-nilai agama, di pondok pesantren ini juga mendidik 
para santrinya menguasai ilmu Al-Qur’an dengan melaksanakan program 
unggulan membimbing santrinya menjadi huffazh (para penghafal Al-Qur’an). 
Metode hafalan Al-Qur’an yang sekarang ini digunakan oleh pondok 
Tahfizh Buton adalah dengan metode penyetoran hafalan dan murojaah langsung 
di tempat pondok pesantren dan menggunakan metode pencatatan yang masih 
manual. 
Melihat permasalahan diatas, penulis berinisiatif untuk membuat suatu 
sistem hafalan Al-Qur’an santri setoran langsung dan santri online pondok 
pesantren tahfizh Buton berbasis web. Diharapkan dengan adanya sistem ini dapat 
bermanfaat baik dan memudahkan santri maupun musyrif dalam proses menghafal 
Al-Qur’an di pondok tahfizh Buton, sehingga visi dan misi pondok tahfizh dapat 
tercapai. 
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B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan di atas, maka pokok 
permasalahan yang dihadapi adalah “Bagaimana merancang sistem hafalan Al-
Qur’an santri online dan setoran langsung pondok pesantren tahfizh Buton ?”. 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
Agar dalam pengerjaan tugas akhir ini dapat lebih terarah, maka fokus 
penelitian penulisan ini difokuskan pada pembahasan sebagai berikut : 
1. Sistem ini berbasis web yang dibuat dengan menggunakan Framework 
Bootstrap dan CodeIgniter. 
2. Website dirancang untuk diaplikasikan di pondok pesantren tahfizh Buton. 
3. Target pengguna website ini seluruh musyrif dan santri anggota pondok 
pesantren tahfizh Buton. 
4. Sistem ini mengatur dan mengelola data pekerjaan musyrif dalam dalam 
pencatatan data setoran hafalan baru dan murojaah hafalan santri pondok 
pesantren tahfizh Buton. 
Sedangkan untuk mempermudah pemahaman dan memberikan gambaran 
serta menyamakan persepsi antara penulis dan pembaca, maka dikemukakan 
penjelasan yang sesuai dengan deskripsi fokus dalam penelitian ini. Adapun 
deskripsi fokus dalam penelitian adalah : 
1. Sistem ini berbasis web yang dapat diakses menggunakan browser yang 
dibuat dengan framework bootstrap dan CodeIgniter agar tampilan 
responsive untuk semua device serta pengolahan data lebih mudah 
diintegrasikan. 
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2. Setelah Website selesai dirancang maka akan diaplikasikan di pondok 
pesantren tahfizh Buton. 
3. Website ini ditujukan dan digunakan untuk seluruh musyrif dan santri yang 
telah menjadi anggota dalam pesantren tahfizh Buton. 
4. Musyrif dapat melakukan akses data dan keanggotaan santri. Musyrif dan 
santri saling berhubungan dalam hal manajemen data hafalan santri. 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian yang dilakukan oleh Hermawan Santoso (2016) dengan judul 
’Media Pembelajaran Berbasis Web pada Mata Pelajaran Sejarah Siswa Kelas XI 
IPS 1 di SMA Negeri 10 Bandar Lampung Tahun Pelajaran 2015/2016”. 
Penelitian ini berisi tentang sistem pembelajaran sejarah dimana pembelajaran 
dilakukan melalui media website untuk siswa-siswinya. Persamaan dengan 
penelitian yang dibuat oleh peneliti terletak pada pembahasan mengenai  proses 
penyampaian materi dan media pembelajaran melalui media website. Sedangkan 
penelitiberfokus kepada materi proses penghafalan dan murojaah Al-Qur’an 
dengan metode baru yang diterapkan secara online. 
Penelitian yang dilakukan oleh Ratih Kusumaningrum (2016) dengan judul 
’Sistem Pembelajaran E-Learning Berbasis Web”. Penelitian ini berisi tentang 
pembuatan sistem pembelajaran untuk mempermudah siswa dalam mendapatkan 
materi pembelajaran. Persamaan dengan penelitan yang dibuat oleh peneliti 
terletak pada pembuatan sistem pembelajaran yang lebih mudah menarik dan 
kemudahan akses materi. Sedangkan perbedaannya terletak pada materi yang 
8 
 
dibawakan, dalam hal ini peneliti berfokus pada materi dan proses dalam 
penghafalan dan murojaah Al-Qur’an. 
Penelitian yang dilakukan oleh Eko Kurniawan(2014) dengan judul 
’Rancang Bangun Website Sebagai Media Promosi Perpustakaan”. Penelitian ini 
berisi tentang pembuatan website sebagai media promosi di Perpustakaan SMKN 
5 Yogyakarta. Persamaan dengan judul yang dibuat oleh peneliti terletak pada 
penampilan profil sekolah ke dalam website yang digunakan sebagai sarana untuk 
mempromosikan kegiatan sekolah. Sedangkan perbedaannya terletak pada media 
dan kegiatan yang tampilkan dalam website. 
Penelitian yang dilakukan oleh Marizka Arbani (2016) dengan judul 
’Pengembangan Sistem Informasi Sekolah Berbasis Web”. Penelitian ini berisi 
tentang sistem pembelajaran di Madrasah Ibtidaiyah An-Nizhomiyah Depok. 
Persamaan dengan penelitian yang dibuat oleh peneliti terletak pada pembahasan 
mengenai sistem pembuatan website mempermudah dan mempercepat proses 
pengumpulan, pengolahan, dan pengelolaan data atau informasi, serta mendukung 
pelaksanaan belajar mengajar di sekolah. Sedangkan peneliti berfokus kepada 
pengelolaan data pesantren tahfizh Buton. 
Penelitian yang dilakukan oleh Wirda Asrar (2013) dengan judul ’Sistem 
Informasi Pendaftaran Mahasiswa Baru Secara Online Pada Yayasan Sekolah 
Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKes) Harapan Bangsa Darussalam Banda Aceh 
Dengan Menggunakan PHP dan MySQL”. Penelitian ini berisi tentang sistem 
pendaftaran mahasiswa baru di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKes) Harapan 
Bangsa Darussalam Banda Aceh. Persamaan dengan penelitian yang dibuat oleh 
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peneliti terletak pada layanan pendaftaran anggota baru yayasan. Sedangkan 
peneliti berfokus kepada pendaftaran dan pengelolaan data keanggotaan santri 
pesantren tahfizh Buton. 
E. Tujuan dan Manfaat Penelitian 
1. Tujuan 
Tujuan dari penelitan ini adalah untuk memudahkan para musyrif dalam 
melakukan manage data stor hafalan santri baik yang melakukan setoran hafalan 
danmurojaah secara langsung atau melalui media online. 
2. Kegunaan Penelitian 
Diharapkan dengan kegunaan pada penelitian ini dapat diambil beberapa 
manfaat yang mencakup dua hal pokok berikut: 
a. Bagi Dunia Akademik 
Dapat memberikan suatu referensi yang berguna bagi dunia akademis 
khusunya dalam penelitian yang akan dilaksanakan oleh para peneliti yang 
akan datang dalam hal manajemen pengelolaan di satu pondok pusantren 
tahfizh.. 
b. Bagi Pengguna 
Dengan sistem ini pengguna dipermudah dalam melakukan manajemen 
data hafalan di dalam lingkup pondok pusantren tahfizh..  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Sistem 
1. Pengertian Sistem Secara Umum 
Menurut bahasa, sistem disebut sebut adalah gabungan kata yang berasal 
dari bahasa latin dan bahasa Yunani. Pengertian sistem secara umum adalah suatu 
paduan yang terdiri dari beberapa unsur yang tergabung satu sama lain agar 
mempermudah laju aliran informasi, energi ataupun materi hingga dapat mencapai 
tujuan tertentu. 
Sistem dapat dijumpai di dalam bidang ilmu apa pun karena menjadi cara 
menggambarkan interaksi suatu set entitas yang paling mudah. Termasuk 
membuat suatu model matematika yang rumit menjadi lebih sederhana. 
Tak hanya itu, sistem juga menjadi unsur perpaduan dari bagian- bagian 
yang terpisah agar saling berkaitan dan berhubungan dalam satu wilayah. 
Misalnya pada suatu negara. 
Agar suatu negara yang memiliki wilayah luas dapat terhubung dan menjadi 
kesatuan, dibutuhkan sistem negara. 
2. Pengertian Sistem Menurut Para Ahli 
Adapun menurut beberapa ahli, pengertian sistem bisa bermacam- macam. 
Di antaranya adalah sebagai berikut: 
1. Pengertian Sistem Menurut Davis, G.B: 
Sistem merupakan gabungan dari berbagai elemen yang bekerja sama 
untuk mencapai suatu target. 
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2. Pengertian Sistem Menurut Harijono Djojodihardjo: 
Sistem merupakan gabungan obyek yang memiliki hubungan secara 
fungsi dan hubungan antara setiap ciri obyek, secara keseluruhan menjadi suatu 
kesatuan yang berfungsi. 
3. Pengertian Sistem Menurut Lani Sidharta: 
Sistem merupakan sekumpulan unsur – unsur yang saling berkaitan yang 
secara bersama beroperasi untuk meraih tujuan yang sama. 
4. Pengertian Sistem Menurut Murdick, R.G: 
Sistem merupakan sekumpulan elemen yang terdiri dari prosedur atau 
bagan pengolahan untuk mencari tujuan bersama atau tujuan bagian dengan 
cara mengoperasikan barang atau data pada waktu tertentu. Agar bisa 
menghasilkan informasi, energi atau data yang diinginkan. 
5. Pengertian Sistem Menurut Jerry Futz Gerald: 
Sistem merupakan sebuah jaringan kerja daripada prosedur – prosedur 
yang saling berkaitan, berkumpul secara bersama – sama agar bisa beroperasi 
sebuah kegiatan atau menyelesaikan tujuan tertentu. 
6. Pengertian Sistem Menurut Indrajit: 
Sistem merupakan kumpulan dari komponen – komponen yang memiliki 
elemen saling berhubungan satu sama lain. 
7. Pengertian Sistem Menurut Jogianto: 
Sistem adalah gabungan dari berbagai elemen yang berhubungan dan 
berinteraksi untuk menyelesaikan tujuan tertentu. Sistem ini menggambarkan 
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kejadian- kejadian dan kesatuan adalah obyek nyata. Misalnya, tempat, benda, 
dan orang – orang yang benar- benar ada dan nyata. 
B. Menghafal 
Menghafal merupakan suatu proses “belajar atau mempelajari sesuatu dan 
mencoba menyimpannya diingatan”. Menghafal juga dapat diartikan sebagai 
“usaha yang dilakukan oleh pikiran agar selalu ingat terhadap materi pelajaran 
yang diterima”. Upaya mencapai kesuksesan dalam kegiatan belajar perlu 
dilakukan beberapa hal, yang antara Iainnya adalah menghafal. Pada kegiatan 
menghafal memerlukan keterampilan memusatkan perhatian yaitu minat. 
Kemampuan memusatkan perhatian bukanlah bakat alami yang dapat dilatih 
karena keterampilan tersebut sangat dipengaruhi daya ingat seseorang terhadap 
materi yang akan dihafal. Proses mengingat ini memegang peranan penting. 
Siswa akan mengalami kesulitan menghafal bahan, pelajaran bila daya ingatnya 
sangat rendah. Oleh karena itu, daya ingat yang kuat sangat mendukung 
ketahanan hafalan seseorang. 
Proses menghafal bahan pelajaran dalam kegiatan belajar merupakan salah 
satu kegiatan penguasaan bahan. Bahan pelajaran yang harus dikuasai tidak 
hanya diambil intisarinya (pokokpikirannya), tetapi juga harus dikuasai dengan 
cara menghafalnya. Semua rumus, dalil, konsep, dan kaidah tertentu tidak bisa 
diambil intisarinya, termasuk dalam menghafal ayat-ayat Al-Quran yang 
harusdikuasai dan dihafal apa adanya (secara harafiah). 
Menurut Sobur dalam buku Psikologi Umum dalam Lintas Sejarah, 
menghafal adalah kemampuan untuk memproduksi tanggapan-tanggapan yang 
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telah tersimpan secara tepat dan sesuai dengan tanggapan-tanggapan yang 
diterimanya. 
Menurut Gie Ada beberapa metode dalam menghafal diantaranya : 
1) Menghafal melalui pandangan matasaja. Bahan pelajaran dipandang atau 
dibaca di dalam hati dengan penuh perhatian sambil mempekerjakan otak 
untukmengingat-ingat. 
2) Menghafal melalui pendengaran telinga yaitu Bahan pelajaran dibaca 
dengan suara yang cukup keras untuk dimasukkan ke dalam kepala 
melaluitelinga. 
3) Menghafal melalui gerak-gerak tangan, yaitu dengan jalan menulis di atas 
kertas menggunakan pensil atau menggerak-gerakkan ujung jari di atas 
meja sambil berpikir untuk menanamkan bahan pelajaranitu. 
Berdasarkan keterangan di atas, metode yang terbaik untuk menghafal 
suatu bahan pelajaran tergantung padabahannya.Dengan memperhitungkan hal 
tersebut pastilah seseorang dapat menghafal secara efektif dan efesien. 
C. Menghafal Al-Qur’an 
1.  Pengertian Al-Qur’an 
Para ulama ushul, ahli kalam, fuqaha, muhaddisin, dan ahli tata bahasa 
memberikan defmisi yang beragam pada kata Al-Quran, diantaranya adalah: 
1) Al-Quran adalah lafadzh yang diturunkan kepada Nabi Muhammad mulai dari 
surat Al Fatihah sampai akhir suratAn-Naas. 
2) Al-Quran adalah. kalamullah yang mengandung mukjizat yang diturunkan 
kepada nabi terakhir, dengan perantara Al-Amin Jibril yang tertulis dalam 
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mushaf, disampaikan kepada kita secara mutawatir dan bagi orang yang 
membacanya dinilaiibadah. 
3) Menurut Abdullah, Al-Quran adalah perkataan yang melemahkan (al kalam al 
muijiz) yang diturunkan Allah kepada Nabi Muhammad melalui jalan wahyu 
yang dinukilkan kepada kita dengan periwayatan yang bersifatmutawatir. 
Dari tiga definisi diatas masih terdapat beberapa definisi yang lain. 
Definisi ini telah menjadi kesepakatan para ulama mengenai Al- Quran yaitu 
kalam Allah yang bernilai mukjizat, yang diturunkan kepada pungkasan para 
nabi dan rasul dengan perantara malaikatJibrilA.S. yang tertulis mashahif, 
diriwayatkan kepada manusia dengan mutawatir, membacanya terhitung ibadah, 
diawali dengan surat Al- Fatihah dan ditutup dengan Surat An-Naas. 
Definisi tersebut telah disepakati oleh para ulama. Allah menurunkan Al-
Quran adalah sebagai tata kehidupan umat dan petunjuk bagi makhluk. Ia 
merupakan tanda kebenaran Rasulullah saw., di samping merupakan bukti yang 
jelas atas kenabian dan kerasulannya. Al-Qur'an merupakan hujjah yang akan 
tetap tegak sampai pada hari kiamat. Nyata benar bahwa is memang merupakan 
mukjizat abadi yang menuntun semua bangsa dan umat atas perputaran zaman. 
2. Keutamaan Menghafal Al-Qur’an 
Menghafal Al-Quran merupakan suatu pekerjaan yang sangat mulia, baik 
di hadapan manusia dan terlebih lagi di hadapan Allah swt. Banyak ayat dan 
hadits nabi yang menerangkankeutamaan- keutamaan Al-Quran dan ilmu-
ilmunya, baik yang berhubungan dengan belajar mengajar maupun membaca dan 
menghafalkannya. Banyak pula ayat yang mengajak kaum mukminin untuk 
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memikirkan dan menggunakan hukum-hukum kitabullah, serta menyuruh diam 
dan mendengarkan sewaktu ada yang membacanya. 
D. Online 
Online merupakan istilah bahasa inggris yang terdiri dari dua kata, yaitu 
"On" dan "Line". Kedua kata ini memiliki makna tersendiri bila diartikan ke 
dalam Bahasa Indonesia. On berarti sedang berlangsung, sementara Line 
mengandung arti garis atau saluran. 
Jika kedua kata ini digabungkan menjadi Online maka akan terbentuk 
pengertian baru yang tidak jauh-jauh dari pengertian dasar yang telah dijelaskan 
sebelumnya. Online adalah istilah yang digunakan untuk memaknai sesuatu yang 
sedang berlangsung atau terjadi dalam satu jaringan/ saluran yang dikenal dengan 
internet. 
E. Pondok Pesantren 
Kata pondok berasal dari funduq (bahasa Arab) yang artinya ruang tidur, 
asrama atau wisma sederhana, karena pondok memang sebagai tempat 
penampungan sederhana dari para pelajar/santri yang jauh dari tempat asalnya 
(Zamahsyari Dhofir, 1982: 18). Menurut Manfred dalam Ziemek (1986) kata 
pesantren berasal dari kata santri yang diimbuhi awalan pe- dan akhiran -an yang 
berarti menunjukkan tempat, maka artinya adalah tempat para santri. Terkadang 
juga dianggap sebagai gabungan kata sant (manusia baik) dengan suku kata tra 
(suka menolong), sehingga kata pesantren dapat berarti tempat pendidikan 
manusia baik-baik. Sedangkan menurut Geertz pengertian pesantren diturunkan 
dari bahasa India Shastri yang berarti ilmuwan Hindu yang pandai menulis, 
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maksudnya pesantren adalah tempat bagi orang-orang yang pandai membaca dan 
menulis. Dia menganggap bahwa pesantren dimodifikasi dari para Hindu 
(Wahjoetomo, 1997: 70). 
Dalam istilah lain dikatakan pesantren berasal dari kata pe-santri-an, dimana 
kata "santri" berarti murid dalam Bahasa Jawa. Istilah pondok berasal dari Bahasa 
Arab funduuq (قودنف) yang berarti penginapan. Khusus di Aceh, pesantren disebut 
juga dengan nama dayah. Biasanya pesantren dipimpin oleh seorang Kyai. Untuk 
mengatur kehidupan pondok pesantren, kyai menunjuk seorang santri senior untuk 
mengatur adik-adik kelasnya, mereka biasanya disebut lurah pondok. Tujuan para 
santri dipisahkan dari orang tua dan keluarga mereka adalah agar mereka belajar 
hidup mandiri dan sekaligus dapat meningkatkan hubungan dengan kyai dan juga 
Tuhan. 
Pendapat lainnya, pesantren berasal dari kata santri yang dapat diartikan 
tempat santri. Kata santri berasal dari kata Cantrik (bahasa Sansakerta, atau 
mungkin Jawa) yang berarti orang yang selalu mengikuti guru, yang kemudian 
dikembangkan oleh Perguruan Taman Siswa dalam sistem asrama yang disebut 
Pawiyatan. Istilah santri juga dalam ada dalam bahasa Tamil, yang berarti guru 
mengaji, sedang C. C Berg berpendapat bahwa istilah tersebut berasal dari istilah 
shastri, yang dalam bahasa India berarti orang yang tahu buku-buku suci agama 
Hindu atau seorang sarjana ahli kitab suci agama Hindu. Terkadang juga dianggap 
sebagai gabungan kata saint (manusia baik) dengan suku kata tra (suka 
menolong), sehingga kata pesantren dapat berarti tempat pendidikan manusia 
baik-baik. 
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Dalam kamus besar bahasa Indonesia, pesantren diartikan sebagai asrama, 
tempat santri, atau tempat murid-murid belajar mengaji. Sedangkan secara istilah 
pesantren adalah lembaga pendidikan Islam, dimana para santri biasanya tinggal 
di pondok (asrama) dengan materi pengajaran kitab-kitab klasik dan kitab-kitab 
umum, bertujuan untuk menguasai ilmu agama Islam secara detail, serta 
mengamalkannya sebagai pedoman hidup keseharian dengan menekankan 
pentingnya moral dalam kehidupan bermasyarakat. 
Namun Pondok pesantren secara definitif tidak dapat diberikan batasan yang 
tegas, melainkan terkandung fleksibilitas pengertian yang memenuhi ciri-ciri yang 
memberikan pengertian pondok pesantren. 
Jenis-jenis Pondok pesantren yang berkembang dalam masyarakat antara 
lain adalah : 
1. Pondok pesantren salaf (tradisional), Pesantren salaf menurut Zamakhsyari 
Dhofier, adalah lembaga pesantren yang mempertahankan pengajaran kitab-
kitab Islam klasik (salaf) sebagai inti pendidikan. Sedangkan sistem 
madrasah ditetapkan hanya untuk memudahkan sistem sorogan, yang 
dipakai dalam lembaga-lembaga pengajian bentuk lama, tanpa mengenalkan 
pengajaran pengetahuan umum. Sistem pengajaran pesantren salaf memang 
lebih sering menerapkan model sorogan dan wetonan. Istilah weton berasal 
dari bahasa Jawa yang berarti waktu. Disebut demikian karena pengajian 
model ini dilakukan pada waktu-waktu tertentu yang biasanya dilaksanakan 
setelah mengerjakan shalat fardhu. 
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2. Pesantren khalaf adalah lembaga pesantren yang memasukkan pelajaran 
umum dalam kurikulum madrasah yang dikembangkan, atau pesantren yang 
menyelenggarakan tipe sekolah-sekolah umum seperti; MI/SD, MTs/SMP, 
MA/SMA/SMK dan bahkan PT dalam lingkungannya (Depag, 2003: 87). 
Dengan demikian pesantren modern merupakan pendidikan pesantren yang 
diperbaharui atau dimodernkan pada segi-segi tertentu untuk disesuaikan 
dengan sistem sekolah. 
Sedangkan menurut Mas’ud dkk, ada beberapa tipologi atau model pondok 
pesantren yaitu : 
1. Pesantren yang mempertahankan kemurnian identitas aslinya sebagai tempat 
menalami ilmu-ilmu agama (tafaqquh fi-I-din) bagi para santrinya. Semua 
materi yang diajarkan dipesantren ini sepenuhnya bersifat keagamaan yang 
bersumber dari kitab-kitab berbahasa arab (kitab kuning) yang ditulis oleh 
para ulama’ abad pertengahan. Pesantren model ini masih banyak kita 
jumpai hingga sekarang, seperti pesantren Lirboyo di Kediri Jawa Timur, 
beberapa pesantren di daeah Sarang Kabupaten Rembang, Jawa tengah dan 
lain-lain. 
2. Pesantren yang memasukkan materi-materi umum dalam pengajarannya, 
namun dengan kurikulum yang disusun sendiri menurut kebutuhan dan tidak 
mengikuti kurikulum yang ditetapkan pemerintah secara nasional sehingga 
ijazah yang dikeluarkan tidak mendapatkan pengakuan dari pemerintah 
sebagai ijazah formal. 
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3. Pesantren yang menyelenggarakan pendidikan umum di dalamnya, baik 
berbentuk madrasah (sekolah umum berciri khas Islam di dalam naungan 
DEPAG) maupun sekolah (sekolah umum di bawah DEPDIKNAS) dalam 
berbagai jenjangnya, bahkan ada yang sampai Perguruan Tinggi yang tidak 
hanya meliputi fakultas-fakultas keagamaan meliankan juga fakultas-
fakultas umum. Pesantren Tebu Ireng di Jombang Jawa Timur adalah 
contohnya. 
4. Pesantren yang merupakan asrama pelajar Islam dimana para santrinya 
belajar disekolah-sekolah atau perguruan-perguruan tinggi diluarnya. 
Pendidikan agama dipesantren model ini diberikan diluar jam-jam sekolah 
sehingga bisa diikuti oleh semua santrinya. Diperkirakan pesantren model 
inilah yang terbanyak jumlahnya. 
F. Website 
Website adalah kumpulan halaman web yang saling terhubung dan file-
filenya saling terkait. Web terdiri dari page atau halaman, dan kumpulan halaman 
yang dinamakan homepage. Homepage berada pada posisi teratas, dengan 
halaman-halaman terkait berada di bawahnya. Biasanya setiap halaman di bawah 
homepage disebut child page, yang berisi hyperlink ke halaman lain dalam web.( 
Gregorius, 2000) 
Sebuah situs web biasanya ditempatkan setidaknya pada sebuah server web 
yang dapat diakses melalui jaringan seperti Internet, ataupun jaringan wilayah 
lokal (LAN) melalui alamat Internet yang dikenali sebagai URL. Gabungan atas 
semua situs yang dapat diakses publik di Internet disebut pula sebagai World 
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Wide Web atau lebih dikenal dengan singkatan WWW. Meskipun setidaknya 
halaman beranda situs Internet umumnya dapat diakses publik secara bebas, pada 
praktiknya tidak semua situs memberikan kebebasan bagi publik untuk 
mengaksesnya, beberapa situs web mewajibkan pengunjung untuk melakukan 
pendaftaran sebagai anggota, atau bahkan meminta pembayaran untuk dapat 
menjadi aggota untuk dapat mengakses isi yang terdapat dalam situs web tersebut, 
misalnya situs-situs yang menampilkan situs-situs berita, layanan surel (e-mail), 
dan lain-lain. Pembatasan-pembatasan ini umumnya dilakukan karena alasan 
keamanan, menghormati privasi, atau karena tujuan komersial tertentu. 
Sebuah halaman web merupakan berkas yang ditulis sebagai berkas teks 
biasa (plain text) yang diatur dan dikombinasikan sedemikian rupa dengan 
instruksi-instruksi berbasis HTML atau XHTML, kadang-kadang pula disisipi 
dengan sekelumit bahasa skrip. Berkas tersebut kemudian diterjemahkan oleh 
peramban web dan ditampilkan seperti layaknya sebuah halaman pada monitor 
komputer.Halaman-halaman web tersebut diakses oleh pengguna melalui protokol 
komunikasi jaringan yang disebut sebagai HTTP, sebagai tambahan untuk 
meningkatkan aspek keamanan dan aspek privasi yang lebih baik, situs web dapat 
pula mengimplementasikan mekanisme pengaksesan melalui protokol HTTPS.  
Secara umum, Website atau Web adalah sekumpulan halaman yang terdiri 
dari beberapa laman dan berisi tentang informasi dalam bentuk digital baik itu 
tulisan (teks), gambar animasi yang disediakan melalui internet sehingga dapat 
diakses oleh banyak orang diseluruh dunia yang memiliki koneksi internet. 
21 
 
Maka disimpulkan,website adalah halaman web atau situs yang saling 
berhubungan oleh perorangan, kelompok atau organisasi. Sebuah situs web 
biasanya ditempatkan pada sebuah server web yang dapat diakses melalui 
jaringan seperti Internet atau jaringan area lokal (LAN) melalui alamat internet 
yang dikenal dengan URL. Kombinasi dari semua situs yang dapat diakses publik 
di internet juga dikenal  dengan World Wide Web atau disingkatan WWW. 
Komponen kebutuhan untuk membangun website : 
a. PHP (Hypertext Prepocessor) 
PHP adalah bahasa pemrograman script server-side yang didesain 
untuk pengembangan web. Selain itu, PHP juga bisa digunakan sebagai 
bahasa pemrograman umum. PHP di kembangkan pada tahun 1995 oleh 
Rasmus Lerdorf, dan sekarang dikelola oleh The PHP Group. Situs resmi 
PHP beralamat di http://www.php.net.PHP disebut bahasa pemrograman 
server side karena PHP diproses pada komputer server. Hal ini berbeda 
dibandingkan dengan bahasa pemrograman client-side seperti JavaScript 
yang diproses pada web browser (client). 
Pada awalnya PHP merupakan singkatan dari Personal Home Page. 
Sesuai dengan namanya, PHP digunakan untuk membuat website pribadi. 
Dalam beberapa tahun perkembangannya, PHP menjelma menjadi bahasa 
pemrograman web yang powerful dan tidak hanya digunakan untuk membuat 
halaman web sederhana, tetapi juga website populer yang digunakan oleh 
jutaan orang seperti wikipedia, wordpress, joomla, dll. 
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Saat ini PHP adalah singkatan dari PHP Hypertext Preprocessor, 
sebuah kepanjangan rekursif, yakni permainan kata dimana kepanjangannya 
terdiri dari singkatan itu sendiri PHP Hypertext Preprocessor. 
PHP dapat digunakan dengan gratis (free) dan bersifat Open Source. 
PHP dirilis dalam lisensi PHP License, sedikit berbeda dengan lisensi GNU 
General Public License (GPL) yang biasa digunakan untuk proyek Open 
Source.Kemudahan dan kepopuleran PHP sudah menjadi standar bagi 
programmer web di seluruh dunia.  
b. Notepad ++ 
Notepad++ adalah program aplikasi pengembang yang berguna untuk 
mengedit teks dan skrip kode pemrograman. Versi terbaru program ini adalah 
Notepad++ v5.9, yang dirilis pada tanggal 06 April 2012. Software 
Notepad++ dibuat dan dikembangkan oleh Tim Notepad++.  
Perangkat lunak komputer ini memiliki kelebihan pada peningkatan 
kemampuan sebuah program text editor, lebih dari sekedar program Notepad 
bawaan Windows. Notepad++ bisa mengenal tag dan kode dalam berbagai 
bahasa pemrograman. Fitur pencarian tingkat lanjut dan pengeditan teks yang 
tersedia juga cukup ampuh, sangat membantu tugas seorang programmer atau 
developer dalam menyelesaikan skrip kode programnya.  
Program Notepad++ banyak diaplikasikan dan digunakan oleh 
kalangan pengguna komputer di bidang pemrograman aplikasi desktop dan 
web. Notepad++ merupakan software gratis (opensource). Notepad++dapat 
dijalankan di sistem operasi Win2K, Windows XP, Vista, dan Windows 7. 
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c. XAMPP 
XAMPP adalah program aplikasi pengembang yang berguna untuk 
pengembangan website berbasis PHP dan MySQL. Versi terbaru program ini 
adalah XAMPP 1.7.7, yang dirilis pada tanggal 20 September 2011. Software 
XAMPP dibuat dan dikembangkan oleh Apache Friends. Perangkat lunak 
komputer ini memiliki kelebihan untuk bisa berperan sebagai server web 
Apache untuk simulasi pengembangan website. Tool pengembangan web ini 
mendukung teknologi web populer seperti PHP, MySQL, dan Perl. Melalui 
program ini, programmer web dapat menguji aplikasi web yang 
dikembangkan dan mempresentasikannya ke pihak lain secara langsung dari 
komputer, tanpa perlu terkoneksi ke internet. XAMPP juga dilengkapi fitur 
manajemen database PHPMyAdmin seperti pada server hosting sungguhan, 
sehingga pengembang web dapat mengembangkan aplikasi web berbasis 
database secara mudah. Program XAMPP banyak diaplikasikan dan 
digunakan oleh kalangan pengguna komputer di bidang pemrograman web. 
XAMPP merupakan software gratis. XAMPP dapat dijalankan di sistem 
operasi Windows 2000/XP/Vista/7 dan sistem operasi lain. Untuk menginstall 
versi terbaru program ini, Anda cukup menginstal file installer XAMPP ke 
komputer Windows Anda.  
Fungsinya sebagai server yang berdiri sendiri (localhost), yang terdiri 
atas program Apache HTTP Server, MySQL database, dan penerjemah bahasa 
yang ditulis dengan bahasa pemrograman PHP dan Perl. Nama XAMPP 
merupakan singkatan dari X (empat sistem operasi apapun), Apache, MySQL, 
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PHP dan Perl. Program ini tersedia dalam GNU General Public License dan 
bebas, merupakan web server yang mudah digunakan yang dapat melayani 
tampilan halaman web yang dinamis. 
d. Framework 
  Framework secara sederhana dapat diartikan kumpulan dari fungsi-
fungsi/prosedur-prosedur dan class-class untuk tujuan tertentu yang sudah 
siap digunakan sehingga bisa lebih mempermudah dan mempercepat 
pekerjaan seorang programer, tanpa harus membuat fungsi atau class dari 
awal.Ada beberapa alasan mengapa menggunakan Framework: 
1) Mempercepat dan mempermudah pembangunan sebuah aplikasi 
web. 
2) Relatif memudahkan dalam proses maintenance karena sudah ada 
pola tertentu dalam sebuah framework (dengan syarat programmer 
mengikuti pola standar yang ada) 
3) Umumnya framework menyediakan fasilitas-fasilitas yang umum 
dipakai sehingga tidak perlu membangun dari awal (misalnya 
validasi, ORM, pagination, multiple database, scaffolding, 
pengaturan session, error handling, dll 
4) Lebih bebas dalam pengembangan jika dibandingkan CMS.  
Framework yang sering digunakan dalam pembuatan website, adalah 
sebagai berikut : 
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1) Bootstrap 
  Bootstrap adalah sebuah framework yang dibuat dengan 
menggunakan bahasa dari html dan css, namun juga menyediakan efek 
javascript yang dibangun dengan menggunakan jquery. (Ghazali, 2016). 
Ada beberapa kelebihan bootstrap dibandingkan dengan Framework lain, 
antara lain : 
a) Tidak perlu harddisk, karena dapat digantikan perannya oleh 
Ethernet card dan BOOT Lan Memiliki log file sehingga dapat 
dilihat sewaktu-waktu penyebab error dengan melihat logfile 
tersebut. 
b) Responsive Layout dan 12-column grid system. Dengan Responsive 
Layout maka aplikasi web yang didesain dengan menggunakan 
Bootstrap akan langsung menyesuaikan dengan lebar dari media 
perambahnya. 
c) Tampilan web akan tetap rapi dibuka dengan media apapun baik itu 
handphone, tablet, laptop ataupun PC desktop. (Reka Ayu Saraswati, 
2016). 
2) CodeIgniter 
CodeIgnitermerupakan aplikasi sumber terbuka yang berupa 
framework PHP dengan model MVC (Model, View, Controller) untuk 
membangun website dinamis dengan menggunakan PHP. CodeIgniter 
memudahkan developer untuk membuat aplikasi web dengan cepat 
mudah dibandingkan dengan membuatnya dari awal. CodeIgniter dirilis 
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pertama kali pada 28 Februari 2006. Versi stabil terakhir adalah versi 
3.0.4. CodeIgniter menganut sistem MVC dalam pengkodeannya, Model 
ViewController merupakan suatu konsep yang cukup populer dalam 
pembangunan aplikasi web, berawal pada bahasa pemrograman Small 
Talk, MVC memisahkan pengembangan aplikasi berdasarkan komponen 
utama yang membangun sebuah aplikasi seperti manipulasi data, user 
interface, dan bagian yang menjadi kontrol aplikasi. Terdapat 3 jenis 
komponen yang membangun suatu MVC pattern dalam suatu aplikasi 
yaitu : 
a) View, merupakan bagian yang menangani presentation logic. Pada 
suatu aplikasi web bagian ini biasanya berupa file template HTML, 
yang diatur oleh Controller. View berfungsi untuk menerima dan 
merepresentasikan data kepada user. Bagian ini tidak memiliki akses 
langsung terhadap bagian model. 
b) Model, biasanya berhubungan langsung dengan database untuk 
memanipulasi data (insert, update, delete, search), menangani 
validasi dari bagian Controller, namun tidak dapat berhubungan 
langsung dengan bagian View. 
c) Controller, merupakan bagian yang mengatur hubungan antara 
bagian model dan bagian View, Controller berfungsi untuk 
menerima request dan data dari user kemudian menentukan apa yang 
akan diproses oleh aplikasi. 
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   Dengan menggunakan prinsip MVC suatu aplikasi dapat 
dikembangkan sesuai dengan kemampuan developernya, yaitu 
programmer yang menangani bagian model dan Controller, sedangkan 
designer yang menangani bagian View, sehingga penggunaan arsitektur 
MVC dapat meningkatkan maintanability dan organisasi kode. Walaupun 
demikian dibutuhkan komunikasi yang baik antara programmer dan 
designer dalam menangani variabel-variabel yang akan ditampilkan. Ada 
beberapa kelebihan CodeIgniter (CI) dibandingkan dengan Framework 
PHP lain, yaitu : 
a. Performa sangat cepat : salah satu alasan tidak menggunakan 
framework adalah karena eksekusinya yang lebih lambat daripada 
PHP from the scracth, tapi CodeIgniter sangat cepat bahkan 
mungkin bisa dibilang CodeIgniter merupakan framework yang 
paling cepat dibanding framework yang lain. 
b. Konfigurasi yang sangat minim (nearly zero configuration)  : tentu 
saja untuk menyesuaikan dengan database dan keleluasaan routing 
tetap diizinkan melakukan konfigurasi dengan mengubah beberapa 
file konfigurasi seperti database.php atau autoload.php, namun 
untuk menggunakan CodeIgniter dengan setting standard, anda 
hanya perlu mengubah sedikit saja file pada folder config. 
c. Banyak komunitas: dengan banyaknya komunitas CI ini, 
memudahkan untuk berinteraksi dengan yang lain, baik itu 
bertanya atau teknologi terbaru. 
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d. Dokumentasi yang sangat lengkap : Setiap paket instalasi 
CodeIgniter sudah disertai user guide yang sangat bagus dan 
lengkap untuk dijadikan permulaan, bahasanya pun mudah 
dipahami. 
G. Pondok Pesantren Tahfizh Buton  
Pesantren Tahfizh Buton merupakan pesantren yang bertempat di Jl. 
Malik Sirullah, Rt 003/Rw 003, Kel. Bukit Wolio Indah, Kec. Wolio kota Baubau, 
Sulawesi Tenggara. Pesantren ini berdiri sejak tahun 2016 atas kerjasama para 
Musyrif pengajian yang ada di kota Baubau dengan tujuan sama untuk 
menumbuhkan rasa cinta masyarakat terhadap Al-Qur’an dan generasi muda yang 
selalu dekat dengan Allah swt. Pesantren ini memberikan kesempatan kepada 
seluruh masyarakat tanpa terkecuali untuk mendapatkan fasilitas dan pendidikan 
menghafal Al-Qur’an secara gratis baik untuk santri yang berada diwilayah kota 
Baubau maupun disekitarnya. 
H. Daftar Simbol Flowmap Diagram 
Flowmap atau bagan alir adalah bagan yang menunjukan aliran di dalam 
program  atau  prosedur  sistem  secara  logika. Flowmap ini  berfungsi  untuk 
memodelkan masukan, keluaran, proses maupun transaksi dengan menggunakan  
simbol-simbol tertentu. Pembuatan  flowmap ini harus dapat memudahkan bagi 
pemakai dalam memahami alur dari sistem atau transaksi. 
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Tabel II. 1. Daftar Simbol Flowmap Diagram (Jogiyanto, 2011) 
Simbol Nama Keterangan 
 Terminator 
Awal/ 
Akhir Program 
Simbol untuk memulai dan mengakhiri 
suatu program 
 
 
 
 
Dokumen Menunjukan dokumen berupa dokumen 
input dan output pada proses manual dan 
proses berbasis komputer 
 
 
Proses Manual Menunjukkan Kegiatan proses yang 
dilakukan secara komputerisasi 
 
 
 
 
 
Proses 
Komputer 
Menunjukan kegiatan proses yang dilakukan 
secara komputerisasi 
 
 
 
Arah Aliran 
Data 
Menunjukkan arah aliran dokumen antar 
bagian yang terkait pada suatu system 
 
 
Penyimpanan 
Manual 
Menunjukkan media penyimpanan data/ 
informasi secara manual 
 
 
Data Simbol input/ output digunakan untuk 
mewakili data input/ output 
 
 
I. DFD (Data Flow Diagram) 
Data Flow Diagram atau DFD merupakan sebuah gambaran dari arus 
sistem yang telah ada atau sistem baru akan dibuat yang kemudian dikembangkan 
secara logika tanpa melihat lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir. DFD 
merupakan alat perancangan sistem yang berorientasi pada alur data dengan 
konsep dekomposisi dapat digunakan untuk penggambaran analisa maupun 
rancangan sistem yang mudah dikomunikasikan oleh profesional sistem kepada 
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pemakai maupun pembuat program. Adapun simbol yang digunakan untuk 
membuat DFD yaitu : 
Tabel II. 2. Daftar Simbol DFD (Pressman, 1992) 
Simbol Nama Keterangan 
 
Eksternal 
Entity 
 
 
Menunjukkan bagian luar sistem atau 
sumber input dan output data 
 Proses Menunjukkan proses informasi yang 
berada dalam batas-batas sistem 
 
 
 
Item Data Item data atau kumpulan panah 
menunjukkan arah aliran data 
 
 
Data Storagew Digunakan untuk menyimpan arus data 
atau arsip seperti file transaksi, file 
induk, atau file referensi dan lain-lain. 
 
J. ERD  (Entity Relation Diagram) 
Entity  relational diagram  merupakan  suatu  model  untuk  menjelaskan 
hubungan antar data dalam basis data berdasarkan objek-objek dasar data yang 
mempunyai hubungan antar relasi. 
Tabel II. 3 simbol-simbol ERD (Ladjamudin, 2006) 
Simbol Nama Keterangan 
  
 
 
 
Entitas Entitas adalah suatu objek yang dapat 
diidentifikasi dalam lingkungan pemakai 
  
 
 
Relasi Relasi menunjukkan adanya hubungan 
diantara sejumlah entitas yang berbeda 
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Atribut Atribut berfungsi mendeskripsikan 
karakter entitas (atribut yang berfungsi 
sebagai key diberi garis bawah) 
 Garis Garis sebagai penghubung antara relasi 
dan entitas atau relasi dan entitas dengan 
atribut 
 
K. Flowchart 
Flowchart atau  Bagan alur adalah bagan  (chart) yang menunjukkan alur  
(flow) di dalam program atau prosedur sistem secara logika. Bagan alir 
(flowchart)  digunakan  terutama  untuk  alat  bantu  komunikasi  dan  untuk 
dokumentasi. 
Tabel II.4 simbol-simbol flowchart (Mahyuzir, 1991) 
Simbol Nama Keterangan 
 
 
 
 
Terminator Permulaan atau akhir program 
 
 
 
Flow Line Arah aliran program 
 
 
 
 
Preparation Proses inisialisasi atau pemberian harga 
awal 
 
 
 
Process Proses perhitungan atau proses 
pengolahan data 
 
 
 
Input/Output 
Data 
Proses input atau output data, 
parameter, informasi 
 
 
Predefined 
Process 
Permulaan sub program atau proses 
menjalankan sub program 
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Decision Perbandingan pernyataan,  
penyeleksian data yang  
memberikan pilihan untuk  
langkah selanjutnya 
 
 
On Page 
Connector 
Penghubung bagian-bagian 
flowchart yang ada pada satu halaman 
 
 
Off Page 
Connector 
Penghubung bagian-bagian  
flowchart yang ada pada halaman 
berbeda 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A.   Jenis Penelitian 
Dalam  melakukan penelitian ini, penulis akan menggunakan jenis 
penelitian kualitatif, adapun tujuan utama penelitian kualitatif adalah untuk 
memahami (to understand) fenomena atau gejala sosial dengan lebih menitik 
beratkan pada gambaran yang lengkap tentang fenomena yang dikaji daripada 
memerincinya menjadi variabel-variabel yang saling terkait. Dipilihnya jenis 
penelitian ini karena dianggap sangat cocok dengan penelitian yang diangkat 
oleh penulis agar fokus penelitian sesuai dengan fakta di lapangan. 
Metode kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 
deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku 
yang dapat diamati.(Moleong, 1999). 
Adapun lokasi penelitian ini dilakukan diPondok Pesantren Tahfizh Buton 
kota Baubau. 
B. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian saintifik yaitu 
pendekatan berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
C.  Sumber Data 
Sumber data yang digunakan pada peneitian ini berasal dari data yang 
dimiliki oleh pihak Pondok Pesantren Tahfizh Buton. 
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D.   Metode Pengumpulan Data 
Dalam rangka mengumpulkan informasi penting yang akan digunakan 
dalam pembangunan sistem, akan dilakukan metode pengumpulan data dan 
informasi dengan menggunakan : 
a. Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui 
tatap muka dan tanya jawab langsung antara pengumpul data terhadap 
narasumber/sumber data. 
b. Studi Literatur adalah pengumpulan data dengan cara mengumpulkan 
literatur, jurnal, paper dan bacaan-bacaan yang ada kaitannya dengan judul 
penelitian baik secara offline maupun online. 
E.   Instrumen Penelitian 
Adapun instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian yaitu : 
1. Perangkat Keras 
Perangkat keras yang digunakan untuk mengembangkan dan 
mengumpulkan data pada website ini adalah sebagai berikut : 
1) Laptop HP15-bw0xx 
2) Processor AMD A10 
3) Memori 8 GB 
4) Hardisk 1 TB 
2. Perangkat Lunak 
Adapun perangkat lunak yang digunakan dalam aplikasi ini adalah sebagai 
berikut : 
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1) Sistem Operasi Windows 10 Enterpriese 64-bit 
2) Sublime 3.0 
3) Database server XAMPP 
4) Laravel 
5) Bootstrap 
F.   Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
1. Pengolahan Data 
Pengolahan data diartikan sebagai proses mengartikan data-data 
lapangan yang sesuai dengan tujuan, rancangan, dan sifat penelitian. 
Metode pengolahan data dalam penelitian ini yaitu : 
a) Reduksi data adalah mengurangi atau memilah-milah data yang sesuai 
dengan topik dimana data tersebut dihasilkan dari penelitian. 
b) Koding data adalah penyesuaian data diperoleh dalam melakukan 
penelitian kepustakaan maupun penelitian lapangan dengan pokok pada 
permasalahan dengan cara memberi kode-kode tertentu pada setiap data. 
2. Analisis Data 
  Teknik analisis data bertujuan menguraikan dan memecahkan 
masalah yang berdasarkan data yang diperoleh. Analisis dan kualitatis 
adalah upaya yang dilakukan dengan jalan mengumpulkan, memilah-
milah, mengklasifikasikan, dan mencatat yang dihasilkan catatan 
lapangan serta memberikan kode agar sumber datanya tetap dapat 
ditelusuri. 
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G.   Metode perancangan website 
Pada penelitian ini, metode perencanaan website yang digunakan adalah 
waterfall yang merupakan salah satu metode dalam Sistem Development Live 
Cycle (SDLC) yang mempunyai ciri khas pengerjaan setiap fase dalam watefall 
harus diselesaikan terlebih dahulu sebelum melanjutkan ke fase selanjutnya.  
Metode ini dipilih karena proses perancangan website dilakukan tahap 
demi tahap dimulai dari requirements analysis and definition, system and 
software design, implementation, integration and system testing dan operation 
and maintenance. (Adi, 1997). Kelebihan menggunakan metode air terjun 
(waterfall) adalah metode ini memungkinkan untuk departementalisasi dan 
kontrol. proses pengembangan model fase one by one, sehingga meminimalis 
kesalahan yang mungkin akan terjadi. Pengembangan bergerak dari konsep, 
yaitu melalui desain, implementasi, pengujian, instalasi, penyelesaian masalah, 
dan berakhir di operasi dan pemeliharaan.Secara garis besar metode waterfall 
mempunyai tahapan-tahapan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
Gambar III. 1 Metode Waterfall (MotifBlog, 2013) 
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a. Requirements Definition, seluruh kebutuhan software harus bisa 
didapatkan dalam fase ini, termasuk didalamnya kegunaan software yang 
diharapkan pengguna dan batasan software. 
b. Sistem & Software Design, tahap ini dilakukan sebelum melakukan 
coding, bertujuan  untuk  memberikan  gambaran  apa  yang  seharusnya 
dikerjakan dan bagaimana tampilannya. 
c. Implementation & Unit Testing, dalam tahap ini dilakukan pemrograman. 
Pembuatan software dipecah menjadi modul-modul kecil yang nantinya 
akan digabungkan dalam tahap berikutnya. 
d. Integration & Sistem Testing, ditahap  ini  dilakukan  penggabungan 
modul-modul yang sudah dibuat dan dilakukan pengujian ini dilakukan 
untuk mengetahui apakah software yang dibuat telah sesuai dengan 
desainnya dan masih terdapat kesalahan atauj tidak. 
e. Operation & Maintenance, ini merupakan tahap terakhir dalam model 
waterfall. Software yang sudah jadi dijalankan serta dilakukan 
pemeliharaan. Pemeliharaan termasuk dalam memperbaiki kesalahan yang 
tidak ditemukan pada langkah sebelumnya.  
H.   Teknik Pengujian Sistem 
Pengujian sistem merupakan proses pengeksekusian sistem perangkat 
lunak untuk menentukan apakah sistem perangkat lunak tersebut cocok dengan 
spesifikasi sistem dan berjalan dengan lingkungan yang diinginkan. Pengujian 
sistem sering diasosiasikan dengan pencarian bug, ketidak sempurnaan 
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program, kesalahan pada baris program yang menyebabkan kegagalan pada 
eksekusi sistem perangkat lunak. 
 Adapun pengujian sistem yang digunakan pada tugas akhir ini adalah 
BlackBox. BlackBox testing yaitu menguji perangkat lunak dari segi spesifikasi 
fungsional tanpa menguji desain dan kode program. Pengujian dimaksudkan 
untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan, dan keluaran dari perangkat 
lunak sesuai dengan spesifikasi yang dibutuhkan (Rosa dan M. Shalahuddin, 
2011). 
Tabel III.1 Rancangan tabel uji blackbox testing 
No Menu/ Fungsi Pengujian 
1. Proses Login Mengirimkan username, password dan 
level user kemudian memeriksa data 
user berdasarkan username, password 
dan level user. 
 
2. Proses pendaftaran santri baru 
pada layanan 
Melakukan penyimpanan data santri 
pada database 
 
3. Proses menampilkan informasi 
data santri 
Mengambil dan menampilkan data 
santri dihalaman info santri  
 
4. Proses pembaruan data santri Melakukan pembaruan informasi santri 
 
5. Proses pengiriman audio hafalan 
santri 
Mengirimkan data hafalan santri dalam 
bentuk audio kepada musyrif 
 
6. Proses ujian hafalan santri Santri dan musyrif menyepakati jadwal 
ujian dan melakukan siaran langsung 
ketika ujian 
 
7. Proses informasi data 
penyetoran hafalan baru dan 
murojaah santri 
Menampilkan data seluruh santri yang 
sudah melakukan penyetoran hafalan 
baru dan murojaah hafalan. 
 
8. Proses Logout Menghapus session pengguna dan 
kembali ke halaman login santri. 
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BAB IV 
ANALISIS DAN PERANCANGAN 
 
A.   Spesifikasi Sistem 
 Sistem website dan pembelajaran online ini dirancang untuk menyajikan 
informasi yang ada di Pondok Pesantren Tahfizh Buton sebagai media komunikasi 
online pengiriman hafalan dan murojaah santri , serta sebagai sarana penunjang 
proses belajar mengajar. Adapun sistem yang sedang berjalan adalah : 
User Pondok Tahfizh 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.1 Flow map diagram sistem yang sedang berjalan 
Start 
Mendatangi 
pesantren 
untuk 
melakukan 
pendaftaran 
sebagai 
santri 
Menyimpan 
data 
pendaftar 
Diterima 
Stop 
Menyetor 
hafalan/ 
murojaah 
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Sistem yang sedang berjalan saat ini, untuk mendapatkan data maupun 
informasi tentang alur pendaftaran santri pesantren tahfizh Buton dilakukan 
dengan cafra mendatangi langsung lokasi pesantren. Belum adanya wadah yang 
dapat dimanfaatkan oleh masyarakat untuk melakukan pendaftaran keanggotaan 
santri tanpa harus mendatangi pondok pesantren, maka perlu diadakan 
pengembangan sistem baru berbasis web untuk memudahkan dalam pendaftaran 
tersebut. 
B. Analisis Sistem yang Diusulkan 
1. Analisis Masalah 
Analisis masalah adalah langkah awal yang diperlukan untuk mengetahui 
permasalahan apa saja yang terjadi pada sistem yang telah berjalan. Analisis 
masalah yang dimaksud adalah terdapat banyak tahapan manual yang 
dikerjakan. Selama ini pencatatan data setoran hafalan baru dan murojaah santri 
masih menggunakan note/ pesan di grup Whatsapp. Artinya semua kegiatan 
tanpa bantuan komputer sehingga memakan waktu yang lebih lama juga kurang 
akuratnya data yang ditampilkan. Dengan adanya website pondok pesantren 
tahfizh Buton ini, musyrif dapat dengan menginput data santri dengan waktu 
yang lebih cepat dan lebih mudah. 
2.  Analisisi Kebutuhan Sistem 
Berdasarkan hasil analisis sistem yang sedang berjalan, semua 
kebutuhan-kebutuhan sistem telah dipertimbangkan dalam desain sistem, 
meliputi sebagai berikut : 
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a. Kebutuhan Fungsional 
Adapun kebutuhan fungsional dari aplikasi ini adalah : 
1. User dapat menginput, mengupdate dan menghapus informasi yang 
ada pada sistem tersebut 
2. Sistem memberikan kemudahan dalam melakukan setoran hafalan baru 
dan murojaah hafalan santri. 
3. Sistem memberikan informasi terkait profil pondok pesantren tahfizh 
juga informasi kegiatan-kegiatan santri pondok pesantren untuk 
masyarakat umum. 
b. Kebutuhan Interface 
User dapat melihat menu-menu tertentu pada aplikasi tergantung level 
atau tingkatan user tersebut. Dalam aplikasi tersebut dibuat sesederhana mungkin 
agar mudah dimengerti user dari berbagai tingkatan. 
3. Flowmap Sistem yang diusulkan 
Adapun sistem hafalan Al-Qur’an dan murojaah santri online pesantren 
tahfizh Buton dibuat dengan berbasis web. Pendaftar akan mendapatkan informasi 
terkait pesantren dan fasilitas tahfizh tanpa perlu mendatangi langsung pondok 
pesantren. 
Dengan berbasis web diharapkan mampu menunjang pondok tahfizh Buton 
dalam memberikan informasi yang lebih luas dan sebagai media promosi 
pesantren dalam hal mendapatkan jangkauan santri baru yang lebih luas. Berikut 
ini merupakan bagan alir yang diusulkan : 
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User Santri Sistem Musyrif 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar IV.2 Flow map diagram sistem yang diusulkan 
Pada gambar menunjukkan bahwa proses pendaftaran, peyetoran hafalan 
baru dan murojaah santri. Setelah pendaftar diterima secara online oleh pihak 
Start 
Mengaks
es 
Website 
Stop 
Menampilkan 
informasi 
Hasil Hafalan 
dan Murojaah 
Database 
Data Santri 
 
Menerima
Data 
Santri 
Melakukan 
Pendaftar
an 
Mengirim 
Hafalan 
dan 
Murojaah 
Database 
Hafalan dan 
Murojaah 
 
Menerima 
Data 
Hafalan dan 
Murojaah 
Memeriksa 
Hafalan dan 
Murojaah 
Pengumuman/
Pendataan  
Santri 
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pondok pesantren maka pendaftar kan mendapatkan ID yang kemudian dipakai 
untuk melakukan login santri. Setelah pendaftar melakukan login maka pendaftar 
baru bisa untuk melakukan penyetoran hafalan sekaligus murojaah hafalan.  
C. Perancangan Sistem 
1. Diagram Berjenjang 
 
Sistem Hafalan Al-Qur an Santri 
Online Pondok Pesantren Tahfizh 
Buton
1.0 p
Penginputan
data
2.0 p
Pendaftaran
3.0 p
Pengumuman
4.0 p
Penyetoran
3.1 p
Laporan Santri 
Lulus
3.2 p
Laporan 
Penyetoran 
Hafalan dan 
Murojaah
4.1 p
Penyetoran 
Hafalan
4.2 p
Penyetoran 
Murojaah
 
Gambar IV.3 Diagram Berjenjang 
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2. Perancangan Diagram Konteks 
Sistem Hafalan AL-
Qur an Santri Online 
Pondok Tahfizh Buton 
Berbasis Web
Calon Santri Santri
Admin Website
Musyrif
Data santri baru
Data santri baru
Data Pesantren,
Data Musyrif
Data Pesantren,
Data Musyrif
Data Setoran Hafalan Baru
dan Murojaah
Data Setoran Hafalan Baru
dan Murojaah
        Data Setoran Hafalan Baru
dan Murojaah
        Data Setoran Hafalan Baru
dan Murojaah
 
Gambar IV.4 Diagram Konteks 
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3. Perancangan DFD Level 1 
1.0
Penginputan data
2.0
Pendaftaran
3.0
Pengumuman
Admin Website
Calon Santri
Santri
Musyrif
Data Pesantren, data 
Musyrif
Data Pesantren, data 
Musyrif
Data Santri Baru Data Santri Baru
Data Santri Baru
Data santri yang lulus
Data santri yang lulus
Data Hafalan Baru
Dan Murojaah
4.0
Penyetoran
Data Setoran Hafalan Baru
dan Murojaah
Data Setoran
 Hafalan Baru
dan Murojaah
Data Setoran
 Hafalan Baru
dan Murojaah
db_tahfizh
tb_santri
tb_Santri Lulus
tb_Penyetoran 
Hafalan Baru dan 
Murojaah
 
Gambar IV.5 DFD Level 1 
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4. Perancangan DFD Level 2 Proses 4 Penyetoran 
SantriMusyrif
4.1
Penyetoran 
Hafalan Baru
4.2 
Penyetoran
Murojaah
tb_hafalan_baru
tb_Murojaah
Data Setoran 
Murojaah
Data Setoran 
Hafalan Baru
Data Setoran
 Hafalan Baru
Data Setoran 
Murojaah
 
Gambar IV.6 DFD Level 2 Proses 4 
 
5.   Relasi Data 
Calon Santri Melaporkan
Sistem Hafalan
Pondok Tahfizh
Mengolah
MusyrifMendaftarN N 1
Santri
Admin Website
Menyetor
1
N
N
1
 
Gambar IV.7 Entity Relationship Diagram (ERD) 
       6.   Kamus Data 
Santri  ={Id_Santri, Nama_Santri, Alamat_Santri, No_HP_Santri,  
            Email_Santri} 
Musyrif ={Id_Musyrif, Nama_Musyrif, Alamat_Musyrif,           
No_HP_Musyrif, Email_Musyrif} 
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Hafalan Baru ={Id_Santri, Hafalan_Surat, Hafalan_Ayat} 
Murojaah ={Id_Santri, Murojaah_Surat, Murojaah_Ayat} 
       7.   Struktur Tabel 
b. Tabel Santri 
Nama Tabel : Santri 
Primary_Key : Id_Santri 
Foreign_Key : 
Fungsi  : Untuk menginput data santri 
Tabel IV.1. Tabel Santri 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 Id_Santri Char 12 Primary_Key 
2 Nama_Santri Varchar 25  
3 E-Mail_Santri Varchar 25  
4 Alamat_Santri Varchar 30  
5 No_Hp_Santri Varchar 12  
 
b. Tabel Musyrif 
Nama Tabel : Musyrif 
Primary_Key : Id_Musyrif 
Foreign_Key : 
Fungsi  : Untuk menginput data musyrif 
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Tabel IV.2. Tabel Musyrif 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 Id_Musyrif Char 12 Primary_Key 
2 Nama_Musyrif Varchar 25  
3 E-Mail_Musyrif Varchar 25  
4 Alamat_Musyrif Varchar 30  
5 No_Hp_Musyrif Varchar 12  
 
c. Tabel Hafalan Baru 
Nama Tabel : Hafalan_Baru 
Primary_Key : Id_Hafalan_Santri 
Foreign_Key : 
Fungsi  : Untuk menginput melihat data hafalan baru santri 
Tabel IV.3. Tabel Hafalan Baru 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 Id_Santri Char 12 Primary_Key 
2 Id_Surat Varchar 12  
3 Id_Hafalanayat_Awal Varchar 12  
4 Id_Hafalanayat_Akhir Varchar 12  
 
d. Tabel Murojaah 
e. Nama Tabel : Murojaah 
Primary_Key : Id_Murojaah_Santri 
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Foreign_Key : 
Fungsi  : Untuk menginput melihat data murojaah santri 
Tabel IV.4. Tabel Murojaah 
No Field Name Type Width Keterangan 
1 Id_Santri Char 12 Primary_Key 
2 Id_Murojaah_Surat Varchar 12  
3 Id_Murojaahsurat_Awal Varchar 12  
4 Id_Murojaahsurat_Akhir Varchar 12  
 
     8.    Perancangan Antarmuka (Interface) 
Perancangan antarmuka (interface) merupakan bagian yang penting dalam 
perancangan website, karena berhubungan dengan tampilan dan interaksi 
pengguna website. Adapun perancangan antarmuka pada aplikasi ini yaitu sebagai 
berikut : 
a. Rancangan form menu login santri  
Username
Password
Login
Login Santri
Daftar
 
 
Gambar IV.8. Rancangan halaman login santri 
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b. Rancangan form menu login musyrif 
 
Username
Password
Login
Login Musyrif
 
 
Gambar IV.9. Rancangan halaman login santri 
c. Rancangan halaman beranda pengunjung website 
Header
Login
Pondok Tahfizh Buton
Solusi Cerdas Menghafal Al-Qur an Santri Online
Sidebar
Beranda
Profil Pondik Tahfizh
Hubungi Kami
 
 
Gambar IV.10. Rancangan halaman beranda pengunjung website 
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d. Rancangan form pendaftaran santri 
 
Pendaftaran Santri Baru Pondok Pesantren 
Tahfizh Buton
Nama Lengkap
Nomor Handphone
Alamat E-Mail
Alamat Rumah
Kota Saat IniKota Asal :
Motivasi menghafal Al-Qur an :
Browse 
Foto
DaftarBatal
 
 
Gambar IV.11. Rancangan form pendaftaran santri baru 
e. Rancangan halaman beranda santri 
 
Header
Logout
Pondok Tahfizh Buton
Solusi Cerdas Menghafal Al-Qur an Santri Online
Sidebar
Beranda
Profil Pondik Tahfizh
Setor Hafalan
Hubungi Kami
 
Gambar IV.12. Rancangan halaman beranda santri 
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f. Rancang halaman penyetoran hafalan baru 
 
Header
Logout
Pondok Tahfizh Buton
Solusi Cerdas Menghafal Al-Qur an Santri Online
Sidebar
Beranda
Profil Pondik Tahfizh
Setor Hafalan
Hubungi Kami
Setor Hafalan baru
Surat :
Ayat :
Pilihan Surat
Ke
Browse
Kirim
 
 
Gambar IV.13. Rancangan halaman penyetoran hafalan baru santri 
g. Rancang menu penyetoran murojaah santri 
 
Header
Logout
Pondok Tahfizh Buton
Solusi Cerdas Menghafal Al-Qur an Santri Online
Sidebar
Beranda
Profil Pondik Tahfizh
Setor Hafalan
Hubungi Kami
Setor Murojaah
Surat :
Ayat :
Pilihan Surat
Ke
Browse
Kirim
 
  Gambar IV.14. Rancangan halaman penyetoran murojaah santri 
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h. Rancang halaman informasi penyetoran hafalan dan murojaah santri 
 
Header
Logout
Pondok Tahfizh Buton
Solusi Cerdas Menghafal Al-Qur an Santri Online
Sidebar
Beranda
Profil Pondik Tahfizh
Setor Hafalan
Hubungi Kami
Daftar Santri Hafalan Baru Murojaah Ket
 Gambar IV.15. Rancangan halaman laporan hafalan dan murojaah santri 
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BAB V 
IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN SISTEM 
A. Implementasi Sistem 
Tahap implementasi merupakan tahap menerjemahkan perancangan 
berdasarkan hasil analisis dalam bahasa yang dapat dimengerti oleh mesin serta 
penerapan perangkat lunak pada keadaan yang sesungguhnya. 
Implementasi antarmuka (interface) dari perangkat lunak dilakukan 
berdasarkan rancangan yang telah dilakukan. Implementasi ditampilkan dari 
screenshoot dari halaman website yang digunakan sebagai alat dan bahan 
penelitian yang telah dirincikan pada Bab IV. 
1. Halaman login  
 
Gambar V.1 Halaman login 
Halaman ini terdiri dari username dan password untuk melakukan 
login sebelum masuk ke halaman utama sesuai hak akses masing – masing. 
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2. Halaman pendaftaran santri baru 
 
Gambar V.2 Halaman Pendaftaran Santri Baru 
 Halaman ini berisi form pendaftaran yang harus diisi oleh santri 
baru saat melakukan registrasi. 
 
3. Halaman beranda santri 
 
Gambar V.3 Halaman Beranda Santri 
 Tampilan beranda santri setelah berhasil mendaftar dan melakukan 
login pada website 
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4. Halaman beranda Musyrif 
 
Gambar V.4 Halaman Beranda Musyrif 
 Tampilan beranda musyrifi sebagai admin website dimana terdapat 
menu galeri juga data hafalan santri. 
 
5. Halaman beranda website 
 
Gambar V.5 Halaman Beranda Website 
 Halaman beranda website dimana kegiatan yang dilakukan santri 
dan pesantren dipublikasikan 
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6. Halaman data santri 
 
Gambar V.6 Halaman Data Santri 
 Tampilan halaman data pengiriman hafalan baru dan murojaah 
santri online. 
 
7. Halaman pengiriman hafalan baru santri 
 
Gambar V.7 Halaman Pengiriman Hafalan Baru Santri 
 Halaman pengisian data pengiriman hafalan baru santri. 
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8. Halaman pengiriman murojaah hafalan santri 
 
Gambar V.8 Halaman Pengiriman Murojaah Santri 
Halaman pengisian data pengiriman hafalan murojaah santri. 
 
9. Halaman laporan hafalan baru dan murojaah santri  
 
Gambar V.9 Halaman Laporan Hafalan Baru dan Murojaah Santri 
 Halaman laporan hafalan baru dan murojaah santri 
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10. Halaman profil pondok tahfizh 
 
Gambar V.10 Halaman Profil Pondok Tahfizh 
Halaman ini menjelaskan sekilas tentang keberadaan pesantren 
tahfizh termasuk visi dan misi pesantren. 
 
11. Halaman informasi menghubungi pondok tahfizh 
 
Gambar V.11 Halaman Informasi Menghubungi Pondok Tahfizh 
Halaman ini berisi alamat dan sosial media untuk menghubungi 
pihak pondok pesantren tahfizh. 
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B. Hasil Pengujian Sistem 
Berikut ini hasil pengujian sistem menggunakan metode black box 
berdasarkan pada blok pengujian sistem: 
1. Pengujian menu login santri dan musyrif 
Tabel V.1. Pengujian menu login  
Data Masukan Yang Diharapkan Status 
Username dan 
password terisi salah 
Akan menampilkan 
informasi “Maaf, login 
anda gagal. Username 
dan Password yang anda 
input tidak sesuai” 
 
 
[√] Sukses 
[  ] Gagal 
Username dan 
password terisi kosong 
Akan menampilkan 
informasi bahwa 
Username dan Password 
kosong 
[√] Sukses 
[  ] Gagal 
Username dan 
password terisi benar 
Akan menampilkan 
halaman login santri 
[√] Sukses 
[  ] Gagal 
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2. Pengujian halaman menu 
 Setelah pengujian login santri dan musyrif selesai, pengujian selanjutnya 
adalah menguji menu-menu yang tersedia pada halaman beranda. Untuk hasi 
pengujiannya dapat dilihat pada tabel V.2. 
Tabel V.2. Pengujian menu website  
Data Masukan Yang Diharapkan Status 
Memilih menu Beranda Akan menampilkan 
menu beranda website 
Pondok Tahfizh 
[√] Sukses 
[  ] Gagal 
Memilih menu Visi Misi Akan menampilkan 
menu Visi Misi Pondok 
Tahfizh 
[√] Sukses 
[  ] Gagal 
Memilih menu 
Pendaftaran 
Akan menampilkan 
form pendaftaran santri 
baru Pondok Tahfizh 
[√] Sukses 
[  ] Gagal 
Memilih menu Hubungi 
Kami 
Akan menampilkan 
form pendaftaran santri 
baru Pondok Tahfizh 
[√] Sukses 
[  ] Gagal 
Memilih Login Akan menampilkan 
menu login  
[√] Sukses 
[  ] Gagal 
 
Tabel V.4. Pengujian menu login musyrif 
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 BAB VI 
KESIMPULAN DAN SARAN 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada 
bab-bab sebelumnya, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  
1. Sistem Hafalan Santri Online Pondok Pesantren Tahfizh Buton dapat 
menjadi media pembelajaran interaktif untuk mempelajari Al-Qur’an.  
2. Dengan adanya website ini diharapkan dapat membantu dan 
mempermudah musyrif saat melakukan pendataan hafalan dan murojaah Al-
Qur’an Pondok Pesantren Tahfizh Buton. 
3. Aplikasi ini juga dibuat sebagai media promosi pesantren tahfizh dalam 
berkegiatan sehingga lebih dikenal oleh masyarakat. 
B. Saran 
 Sistem Hafalan Al-Qur’an Santri Online Pondok Pesantren Tahfizh Buton 
ini masih jauh dari kesempurnaan. Adapun saran untuk penelitian dan 
pengembangan sistem ini sebagai berikut:  
1. Dibuatkan dalam bentuk aplikasi android sehingga lebih mudah untuk 
kkkdigunakan. 
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2. Aplikasi agar lebih dikenalkan kepada masyarakat sehingga santri yang 
kkktergabung dalam sistem hafalan ini dapat mencakup skala nasional. 
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